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Abstrak 
 
Mengatasi trauma pada anak yang mengalami pelecehan dan kekerasan pada 
kehidupan di lingkungannya memang tidak mudah sebab membangkitkan kembali 
rasa nyaman dan aman setelah menerima tindak yang di lami bukan hal mudah bagi 
anak. Menggambar merupakan salah satu media komunikasi dengan pendekatan 
meliputi tahapan komunikasi dalam proses menggambar, model komunikasi melalui 
media menggambar, upaya pencegahan pelecehan dan kekerasan anak dan peran 
gambar sebagai identifikasi kasus. Hasil pembimbingan dan pelayanan dengan media 
mengggambar disertai tanya jawab dan berdiskusi dapat di eroleh gambaran tentang 
lokasi dan kronologis kejadian pelecehan serta kekerasan seksual yang terjadi pada 
subyek korban dapat pula mengungkap jenis pelecehan maupun kekerasan seksual 
yang terjadi pada subyek korban. 
 
Kata Kunci: Menggambar, Media, Komunikasi, Anak, Trauma, Pelecehan, 
Kekerasan, Seksual. 
 
 
A.  PENDAHULUAN 
Kekerasan dan pelecehan seksual pada anak  merupakan hubungan atau 
interaksi antara seorang anak dengan sebaya atau seorang, yang lebih tua, anak yang 
lebih banyak nalar, orang dewasa seperti orang asing, audara sekandung atau orang 
tua dimana anak tersebut dipergunakan sebagai sebuah o yek emosi maupun pemuas 
bagi kebutuhan pelaku. Perbuatan ini dilakukan dengan menggunakan paksaan, 
ancaman, suap, tipuan maupun tekanan.  
Sementara Weber dan Smith (2011) mengungkapkan dampak jangka panjang 
kekerasan seksual dan pelecehan terhadap anak yaitu anak yang menjadi korban 
kekerasan seksual pada masa kanak-kanak memiliki potensi untuk menjadi pelaku 
kekerasan seksual di kemudian hari. Ketidakberdayaan korban saat menghadapi 
tindakan kekerasan seksual di masa kanak-kanak, tanpa disadari digeneralisasi dalam 
persepsi mereka bahwa tindakan atau perilaku seksual bisa dilakukan kepada figur 
yang lemah atau tidak berdaya. 
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan anak menjadi korban pelecehan dan 
kekerasan seksual antara lain adalah anak akan menjadi i nocent (polos) dan tak 
berdaya, apalagi jika harus berhadapan dengan orang- r  dewasa, terutama orang 
tua maupun guru di sekolahnya. Selanjutnya anak mengalami cacat tubuh, retardasi 
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mental atau gangguan tingkah laku juga menjadi salah satu sebab banyaknya kasus 
yang merugikan anak. Dampak dari pelecehan dan kekerasan itu sendiri terhadap 
anak akan berdampak besar terhadap psikologis anak,karena mengakibatkan emosi 
yang tidak stabil. Oleh karena itu, anak yang menjadi korban harus dilindungi dan 
tidak dikembalikan pada situasi dimana tempat terjadinya peristiwa tersebut dan 
pelakunya dijauhkan dari anak korban tersebut, hal ini untuk memberi perlindungan 
pada anak sebagai korban.  
Anak-anak yang menjadi korban akan mengalami sejumlah asalah, seperti: 
kehilangan semangat hidup, membenci lingkungan, dan punya keinginan untuk balas 
dendam; bila kondisi psikologisnya tidak ditangani secara serius. Dampak lainnya 
adalah anak kelak bisa tumbuh menjadi pribadi yang patis. Apalagi jika mereka 
tidak mendapat penanganan yang baik dan kurang penanaman nilai religiusitas, maka 
sangat mungkin kelak dirinya akan mempraktikkan tindakan tersebut alias menjadi 
paedofil. 
Tindak pelecehan atau kekerasan seksual yang dilakukan terhadap anak dapat 
disebabkan oleh berbagai macam faktor baik faktor keluarga maupun faktor-faktor 
lain seperti dampak negatif dari arus globalisasi di bi ang komunikasi dan informasi, 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan gaya hidup masyarakat 
membawa perubahan sosial serta memberikan pengaruh terhadap nilai dan perilaku 
anak (Romanda, 2010). 
 Kondisi ini menuntut kita untuk memberikan layanan psikologis yang sesuai 
yaitu salah satu layanan tersebut adalah memberikan model layanan terapi yang 
cocok dengan kebutuhan anak tersebut. Menurut Wakenshaw dalam Cholidah 
(2005), terapi permainan adalah suatu pendekatan sistematis untuk mendapatkan 
kesadaran dalam dunia anak atau wawasan anak melalui wahana utama komunikasi 
mereka, yaitu bermain yang merupakan cara yang terbaik untuk anak 
mengekspresikan perasaannya. Terapi permainan memerlukan media belajar yang 
sesuai dengan kegiatan tersebut. Beberapa media lain yang cocok dengan kebutuhan 
dan digunakan dalam membantu anak untuk mengatasi tr uma pelecehan dan 
kekerasan seksual adalah melalui media menggambar.   
Media menggambar sangat tepat untuk mengekspresikan perasaan dan 
pikiran yang dibicarakan. Menciptakan hasil kegiatan dapat secara tidak langsung 
digunakan untuk berkomunilkasi lebih dalam apa yang mereka alami dan membantu 
mengembangkan cara untuk mengatasinya. Tujuan dengan media menggambar 
adalah supaya anak-anak yang mengalami trauma pelecehan dan kekerasan seksual 
lebih mengerti tentang diri sendiri melalui eksplorasi dengan media menggambar. 
Tabrani (2014) menjelaskan bahwa menggambar merupakan jenis kegiatan yang 
unik, terlepas dari sang anak memiliki bakat maupun tidak, sebab kegiatan 
menggambar memeng digemari anak dan dapat dilaksanakan dengan relative lebih 
mudah dibanding kegiatan seni lainnya.  
Dari penjelasan tersebut, perlu tindak lanjut dari pe an kegiatan menggambar 
untuk anak yang trauma pelecehan dan kekerasan seksual sebagai media komunikasi. 
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Harapan dari perlakuan bagi anak-anak yang mengalami tr uma dari pelecehan dan 
kekerasan seksual dapat menjadi terapi penyembuhan.  
 
B.  PEMBAHASAN 
 Berikut ini akan dijelaskan konsep dan upaya melakuk n komunikasi melalui 
media menggambar untuk anak yang mengalami trauma pelecehan dan kekerasan 
seksual. 
1. Tahapan Komunikasi Dalam Proses Menggambar 
 Proses menggambar merupakan komunikasi. Ada empat hal yang 
diperhatikan dalam proses menggambar untuk anak yang trauma pelecehan dan 
kekerasan seksual. Yang pertama, pembimbing, guru maupun orang tua sebaliknya 
menjajaki kemampuan menafsirkan anak tersebut. Yang kedua, perlu tanya jawab 
dan diskusi sehingga suasana terbuka dan demokratis. Y ng ketiga, perlu dirangsang 
adanya diskusi dalam kelompok bergaulannya (kelompok kecil). Yang keempat, dari 
tiga hal tersebut harusnya dilengkapi dengan eksperimen. Dari kegiatan eksperimen 
terdapat ekspresi, kreasi dan bermain sehingga lebih mengasyikkan.  
 
2. Model Media Komunikasi Melalui Kegiatan Menggambar  
Bagi anak, gambar merupakan media komunikasi. anak dapat bercerita 
dengan gambar melalui bahasa rupa. Bagi anak, yang pe ting adalah prosesnya, dan 
kegiatan menggambarnya. Istilah komunikasi (communication) berasal dari bahasa 
Latin: communicatio yang berarti pemberitahuan, pemberian bagian, pertukaran, 
dimana pembicara mengharapkan pertimbangan atau jawaban dari pendengarnya; 
atau ikut ambil bagian. Communis (kata sifat) berarti ‘bersifat umum’ atau ‘bersama-
sama’. Kata kerja dari kata tersebut adalah communicare yang berarti berdialog, 
berunding atau bermusyawarah (Arifin 1989). 
Adapun model komunikasi dengan media gambar sebagai berikut: Untuk 
kegiatan ini yang diperlukan dalam persiapan yaitu menggambar pengalaman hidup 
yang melambangkan emosi. Dalam permainan media gambar emerlukan spesialis, 
artinya pembimbing atau pengasuh anak harus dapat mengartikan makna dari 
gambar-gambar yang telah digambar anak tersebut. Menggambar dapat difokuskan 
pada hasil gambar anak pada saat itu dan hal apa yang digambar anak. Anak dapat 
bercerita melalui gambar dengan segala emosi yang sedang dialaminya. Kebebasan 
mengenai komunikasi tanpa batas yang dimiliki anak dengan bertanya kepada anak, 
tentang perasaan apa yang paling kuat dirasakan pada s at menggambar dapat 
dijadikan pembuka cerita. Hal tersebut dengan pertanya n-pertanyaan ringan seputar 
gambar yang dibuatnya. Topik gambar yang menarik untuk dibahas diantaranya 
bentuk gambar, goresan garis, dan pemilihan warna pada gambar juga termasuk 
komposisi hasil gambar. 
Jawaban-jawaban anak adalah kunci untuk membuka pengalaman anak yang 
belum tersampaikan secara lisan. Media menggambar menjadi media komunikasi 
yang efektif sehingga dapat membuka dan menceritakan pengalaman yang tertuang 
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dalam gambar. Menggambar dapat membantu anak mengekspresikan emosinya. 
Seringkali anak tidak memahami apa yang ia rasakan. N mun saat menggambar, 
perasaannya menjadi lega karena emosinya tersalurkan. 
Kita dapat mendukung kegiatan menggambar anak yang mengalami 
pelecehan dan kekerasan seksual dengan menyediakan media yang sesuai. Sediakan 
kertas, buku gambar, papan tulis, atau bahkan satu sisi dinding di rumah untuk anak 
corat-coret. Biarkanlah ia bebas berekspresi di media t rsebut. Hindarilah mengkritik 
anak karena akan menghambat daya kreativitas dan menurunkan kepercayaan 
dirinya. Jadikan aktivitas menggambar sebagai kegiatan yang seru dan 
menyenangkan bagi anak yang mengalami trauma pelecehan dan kekerasan seksual. 
 
3. Upaya Pencegahan Pelecehan dan Kekerasan Anak 
 Cara-cara untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual pada anak sebagai 
berikut : 
a)  Orang tua membuka komunikasi dan menjalin kedekatan emosi dengan anak-
anak. Dengan cara menyempatkan diri untuk bermain at u beraktifitas positif 
bersama anak-anak. 
b)  Orang tua disarankan memberikan pengertian kepada anak-anak tentang tubuh 
mereka dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh rang lain terhadap bagian 
tubuhnya. Misalnya, anak diberi pengertian bahwa kal u da orang lain yang 
mencium misal di pipi harus hati-hati karena itu tidak diperbolehkan, apalagi 
orang lain itu yang tidak dikenal. 
c)  Kenalkan kepada anak perbedaan antara orang asi, kenalan, teman, sahabat, 
dan kerabat. Misalnya, orang asing adalah orang yan tidak dikenal sama 
sekali. Terhadap mereka, si anak tak boleh terlalu amah, akrab, atau langsung 
memercayai. Kerabat adalah anggota keluarga yang dikenal dekat. Meski 
terhitung dekat, sebaiknya sarankan kepada anak untuk menghindari situasi 
berduaan saja. 
d)  Jika sang anak sudah melewati usia balita, ajarkan bersikap malu bila 
telanjang. Dan, bila sudah memiliki kamar sendiri, ajarkan pula untuk selalu 
menutup pintu dan jendela bila tidur. 
e)  Adanya keterlibatan aparat penegak hukum yakni pe yidik, jaksa dan hakim 
dalam menangani kasus pelecehan seksual pada anak sehingga berperspektif 
terhadap anak diharapkan dapat menimbulkan efek jera pada pelaku tindak 
pidana pelecehan sehingga tidak ada lagi anak-anak yang menjadi korban 
pelecehan seksual. 
 
4. Peran Gambar Sebagai Identifikasi Kasus 
Penanganan kasus pelecehan dan kekerasan seksual yang melibatkan anak-
anak tidak semata-mata dilakukan ahli di bidang psikologi. Mengingat kasus yang 
dihadapi adalah anak yang masih berada dalam proses perkembangan usia anak, 
maka pendekatan integrative yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dari berbagai 
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latar belakang keilmuwan menjadi satu keniscayaan dlam menghadapi kompleksitas 
permasalahan kasus hukum pada saat ini, termasuk peran rofessional dalam bidang 
masing-masing keilmuan yang bersangkutan.. Tidak hanya dalam proses analisis 
perilaku pelaku ataupun korban sehubungan dengan kasus yang dihadapi, namun 
profesional dalam bidang seni rupa dapat membantu proses identifikasi kasus atau 
penyelidikan kasus kekerasan seksual terhadap anak diantaranya melalui metode 
terapi melalui media menggambar.  
 Menggambar sebagai media komunikasi untuk mengekpresikan pikiran dan 
perasaan, gambar dapat digunakan untuk mengungkap kasus ekerasan seksual pada 
anak. Hasil pembimbingan dan pelayanan dengan media mengggambar disertai tanya 
jawab dan berdiskusi dapat diperoleh gambaran tentang lokasi dan kronologis 
kejadian pelecehan serta kekerasan seksual yang terjadi pada subyek korban dapat 
pula mengungkap jenis pelecehan maupun kekerasan seksual yang terjadi pada 
subyek korban. Selain itu melalui media menggambar d pat mengekpresikan 
perasaan marah sehubungan dengan kasus yang menimpa diriny .  
 
3.  KESIMPULAN 
 Berdasarkan pembahasan tersebut semoga dapat membuka pandangan bahwa 
media komunikasi dengan menggambar untuk anak dapat mengenali, mengerti dan 
menghayati bahasa gambar (visual) dan hanyalah alat atau wahana, bukan tujuan 
menyembuhkan dari anak-anak yang mengalami permasalahan sosial seperti trauma 
pelecehan dan kekerasan seksual. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
Arifin, Anwar (1988).  Ilmu Komunikasi, Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: 
Penerbit CV Rajawali. 
 
Chalidah, Ellah Siti (2005). Terapi Permainan Bagi Anak yangMemerlukan Layanan 
Pendidikan Khusus. Jakarta: Depdikbud. 
 
Romanda, Hartyman (2010). Upaya Penegakan Hukum Kepolisian Republik 
Indonesia. 
 
Tabrani, Primahadi (2014). Proses Kreasi, Gambar Anak, Proses Belajar. Jakarta: 
Erlangga. 
 
Weber, Mark Reese., Smith, Dana M. (2010). Outcomes of Child Sexual Abuse as 
Predictors of laters Sexual Victimization. Dalam  Journal of International 
Violence. (Online). 26 (9): 1899-1905. Akses (23/08/2014). 
 
 
